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TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Keterangan
‘ Tidak dilambangkan (harf
madd)

< B B Be

< T T Te

& Ts Th Te dan Ha

d J J Je

C Ch h} Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kh Kh Ka dan Ha

3 D D De

3 Dz Dh De dan Ha

J R R Er

J Z Z Zet

o S S Es

U Sy sh Es dan Ha
g Sh s} Es (dengan titik di bawah)
%) D1 d} De (dengan titik di bawah)
h Th t} Te (dengan titik di bawah)
bt Dh z} Zet (dengan titik di bawah)
< ¢ ¢ Koma terbalik di atas

£ Gh Gh Ge dan Ha

o F F Ef

t] Q Q Qi

d K K Ka

J L L El

a M M Em

o N N En

3 \ \\ We

A H H Ha

& A ' Apostrof

] Y Y Ye

B. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf;, transliterasinya sebagai berikut :



Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya ay adany

Sl Fathah dan wawu aw adanw

Contoh : <= al-bayt, asdl=al-yawm

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di

atasnya:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
. . . _ a dengan garis di
..... | Fathah dan alif atau alif a
atas
- 1 dengan garis di
S Kasrah dan ya 1 gan g
; atas
s _ u dengan garis di
..... 3 Dammah dan wawu i ga taf

Contoh : Jé= gdla, J&= gila

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya dalam tulisan Latin
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh : W= rabbana, »= nu‘imma

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif-lam
transliterasinya dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari kata yang
mengikuti dan diberi tanda hubung.

Contoh : A= al-galam, J> M= al-rajul

xi



F. Ta’ Marbiitah

Ta’ marbiitah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”,
sedangkan ta’ marbiitah hidup transliterasinya adalah “t”.

Contoh : aslk= Talhah, 4alliay = rawdat al-jannah

F

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof () hanya berlaku bagi hamzah

yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Contoh : +Y&&= fugaha’, 0sal= ta khuzin
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ABSTRAK

Winarto, 2015 “Kepemimpinan Kiai Dalam Pembaruan Pondok Pesantren (Studi
Multi Situs Di Pondok Pesantren Lirboyo Dan Pondok Pesantren Al Falah)
,Tulungagung” Dosen Pembimbing Dr. Maftukhin, M.Ag, M.Pd.I dan Dr. Ngainun
Naim, MH.I

Kata kunci: Kepemimpinan Kiai, Pembaruan.

Adanya pergantian pimpinan yang terjadi di kalangan pesantren,
menimbulkan perubahan tata kelola pesantren. Akibatnya menjadikan pola
kepemimpinan yang berlainan, seiring dengan dinamisnya zaman dan
berkembangnya pondok pesantren ke dalam bentuk unit-unit yang banyak.
Sehingga Kiai sebagai pimpinan tunggal dalam pesantren memiliki peran utama
terhadap perkembangan pesantren. Tentunya periode satu dengan lainnya
memiliki perbedaan dalam memimpin pesantren agar tetap eksis dan berkembang
terhindar dari perpecahan. Oleh karena itu butuh sebuah sikap yang arif dan
bijaksana dalam menyikapi perubahan dan keberagaman yang ada dalam unit-unit
pesantren. Tanpa meninggalkan identitas kesalafan yang sudah ada di dalam
pesantren tersebut. Sehingga pondok dapat berkembang dan harmonis dalam
menata pesantren ke depan tanpa meninggalkan tradisi yang terdahulu. Pondok
Pesantren Lirboyo dan Al Falah adalah dua diantara pesantren yang memberikan
contoh kepemimpinan yang baik sebagai pembelajaran bagi pesantren lainya.
Fokus dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Gaya Kepemimpinan pesantren
tersebut, 2) Bagaimana Periodesasi Kepemimpinan Pesantren tersebut, 3)
Bagaimana Pimpinan Pesantren Menjalin Keharmonisan dengan Unit-Unit, 4)
Bagaimana  Kebijjakan Pimpinan Dalam Mengikat Unit dan  Menyikapi
Keberagaman Unit-Unit Pesantren. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk
Mendiskripsikan Bagaimana gaya Kepemimpinan Pesantren, 2) Untuk
Mendiskripsikan Bagaimana Periodesasi Kepemimpinan Pesantren, 3) Untuk
Mendiskripsikan Bagaimana Pimpinan Menjalin Keharmonisan dengan Unit-Unit,
4) Untuk Mendiskripsikan Bagaimana Pimpinan menyikapi keberagaman unit-
unit pesantren.

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif dengan jenis
naturalistic. Teknik pengumpulan data dilakukan dangan 1) Observasi Partisipan,
2) Wawancara mendalam, 3) Dokumentasi. Informan diambil teknik purposive.
Wujud data adalah kata-kata, catatan, laporan, dan dokumen yang diperoleh dari
pengasuh pontren, para asatidz dan guru, kemudian murid (santri) pontren
Lirboyo dan Al Falah Kediri. Teknis analisis data dimulai dengan cara: Reduksi
Data, Penyajian , dan Mengambil Kesimpulan. Sedangkan pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan 1) Kredibilitas, 2) Triangulasi data, 3) . Triangulasi
Sumber data, 4) Konfirmabilitas, 5) Diskusi Teman Sejawat,

Adapun hasil dari penelitian tesis ini sebagai berikut: (a) Gaya
Kepemimpinan Tunggal Kiai dengan model Otoriter-karismatik, (b) Gaya
Kepemimpinan Dwi Tunggal model Demokratik-Karismatik, (c) Gaya
Kepemimpinan Tri Tunggal Kiai dengan model demokratik-karismatik, (d) Gaya
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Kepemimpinan Kolektif Kiai dalam bentuk BPK-P2L dan Dewan Masyayihk,
secara keorganisasian berjalan kolektif namun dalam otorita kelembagaan unit
bersifat individualistik.

Dari aspek periodesasi kepemimpinan pesantren meliputi: a) Periode Satu
atau generasi perintis, (b) Periode ke dua dan tiga dikenal dengan periode
perkembangan mengadakan kerjasama warga pontren, wali santri dan masyarakat,
adanya keikutsertaan santri senior dalam mengelola pesantren (c) Periode ke
empat kepemimpinan kolektif 1 generasi ke tiga, (d) Periode ke lima
kepemimpinan kolektif 2 generasi ke tiga, dalam kepemimpinan kolektif ini
pendelegasian wewenang sudah tertata dengan baik. Termasuk struktur terbentuk
dengan tugas yang jelas kiai hanya memotofasi dan mengevaluasi.

Bentuk dari pemimpinan pesantren menjalin keharmonisan dengan unit
meliputi: a) Kegiatan formal dalam betuk konfrensi Dewan masyayihk,
musyawarah BPK-P2L, haflah, peringatan haul muasis, serta musyawarah lainya.
b) kegiatan non formal yang tidak tertulis silaturahim atar kiai, ngayu bagyo acara
di pondok unit, saling mengunjungi jika satu kiai sakit. Termasuk dalam hal ini
adanya perkawinan silang antara dzuriyah pondok pesantren, yang menjadikan
pesantren semakin kokoh dan saling memiliki. ¢) adanya moto yang ada pada
pesantren, diantaranya: 1. Yang ditanamkan oleh Muasis adalah Dzuriyah bi
nasab (keturunan biologis) dan Dzuriyah fil ilmi (karena ikatan ilmu) kedua hal
ini menjadikan metode motivasi bagi keturunan langsung dari pendiri pesantren
dan santri alumni untuk menjaga dan mengembangkan pesantren Lirboyo ke
depan. 2. Yang ditanamkan oleh Kiai Generasi Awal adalah A/ itihad al Wahdah
(persatuan dan kesatuan dalam mengelola pesantren Al Falah) karena putra-putra
yang banyak sehingga sangat perlu adanya moto yang harus di gunakan oleh
muasis.

Kebijakan Pemimpinan pesantren mengikat unit-unit dan menyikapi
keberagaman unit meliputi: a) Keputusan yang disepakatati dan diputuskan oleh
badan tertinggi pesantren (BPK-P2L dan Dewan Masyayihk) bersifat mengikat
terhadap pesantren baik induk dan unit khususnya dalam kegiatan pembelajaran
madrasah. Namun karena unit berdiri secara otonom dan memiliki sistem
pembelajaran yang berbeda dengan unit maka tidak semuanya keputusan dapat
mengikat pondok unit. Tetapi tetap melaporkan perkembangan pondok pesantren
unit ke badan tertinggi. b) Kiai sebagai pimpinan utama pesantren merestuai dan
menyetujui pembaruan yang ada dalam pesantren, akan tetapi untuk pondok induk
tetap sebagai bentuk ciri khas pesantren dengan sistem pembelajaran salaf murni.
Namun tidak menutup mata terhadap perkembangan dan kebutuhan santri akan
pengakuan formal (ijazah), untuk pondok unit diterapkan sistem kholaf
(kurikulum) yang teritegrasi dengan Kementrian Agama. Dengan pendidikan
sistem kholaf berada di luar kompleks (area) pondok Induk dan berdiri secara
otonom namun tetap di bawah badan tertinggi pesantren.
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ABSTRACT

Winarto, 2015 " Leadership Kiai In Change Boarding School (Multi-Site Study
On Boarding Lirboyo And Pondok Pesantren Al Falah)" Guided by Dr.
Maftukhin, M.Ag, M.Pd.I and Dr. Ngainun Naim, MH.I
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Key words: Leadership Kiai, Change

The change of leadership that occurred among boarding schools,
boarding schools raises governance changes. Consequently make different
patterns of leadership, along with the dynamic development of the times and
boarding school in the form of units which are many. So Kiai as the sole leader in
the schools have a major role to the development of schools. Surely a period of
one to the other has the distinction of leading schools that still exist and thrive
avoid divisions. Therefore, it takes a wise and prudent attitude in addressing the
changes and diversity of existing units in schools. Without leaving kesalafan
identity that is already in the boarding school. So the cottage can develop and
harmony in managing boarding ahead without leaving the previous tradition.
Pondok Pesantren Al Falah Lirboyo and are two of the schools that exemplify
good leadership as a lesson for other schools. The focus of this research are: 1)
How does the pattern of pesantren Leadership, 2) How periodization of the
Islamic School Leadership, 3) How Leaders Establish Pesantren harmony with the
Units, 4) How Tying Policy Leadership In Addressing Diversity Unit and Units
Pesantren. The purpose of this study is 1) To describe the pattern Leadership How
boarding school, 2) To describe the periodicity Leadership How Pesantren, 3) To
describe the How Leaders Establish harmony with the Units, 4) To describe the
Leaders How to address diversity boarding units.

This study used a qualitative approach to the type of naturalistic. Data
collection techniques shall be done by 1) Participant observation, 2) In-depth
interviews, 3) Documentation. Informants were taken using purposive. Data form
the words, notes, reports, and documents obtained from the caregiver pontren, the
asatidz and teachers, and students (students) pontren Lirboyo and Al Falah Kediri.
Technical analysis of the data begins with: Reduction Data, Presentation, and
Taking Conclusions. Meanwhile, data validity checking is done by 1) Credibility,
2) Triangulation of data, 3). Data source triangulation, 4) confirmability, 5)
Discussion Friends Fellow.

The results of this thesis as follows: (a) Leadership Pattern Single Kiai
Authoritarian style-charismatic, (b) Leadership Pattern Duumvirate with the
Democratic-Charismatic Style, (c) Patterns of Leadership Tri Tunggal Kiai-
charismatic democratic style, ( d) collective Leadership Kiai pattern in the form of
CPC-P2L and Masyayihk Council, organisationally runs collective but in the
institutional authorities individualistic unit.

From the aspect of leadership periodization schools include: a) Period
One or pioneer generation, (b) Periods to two and three is known as the period of
development of cooperation hold pontren citizens, students and the public
guardian, the participation of senior students in managing pesantren (c) Periods to
four 1st generation collective leadership to three, (d) Periods to five second-
generation collective leadership into three, the collective leadership of this

xviii



delegation of authority is well defined. Including structures formed with clear
tasks and evaluate memotofasi kiai only.

Form of leadership schools establish harmony with the unit include: a)
formal activities in betuk conference masyayihk Board, CPC-P2L deliberation,
haflah, warning muasis haul, as well as other meetings. b) non-formal activities
unwritten friendship Atar Kiai, ngayu bagyo event at the cottage units, each visit
if one kiai sick. Included in this existence of cross-breeding between dzuriyah
boarding school, which makes schools more robust and have each other. c) the
motto that exist in schools, including: 1. Which is Muasis instilled by bi Dzuriyah
nasab (biological offspring) and Dzuriyah fil ilmi (because bond sciences) both
make it motivational method for the direct descendant of the founder of the
alumni to schools and students maintain and develop pesantren Lirboyo forward.
2. The implanted by Early Generation Kiai is Al Itithad al Wahdah (unity in
managing boarding Al Falah) because sons are many so desperately need their
motto should be in use by muasis.

Leadership policy boarding binding units and addressing diversity unit
includes: a) Decisions disepakatati and decided by the highest governing body
boarding (BPK-P2L and Masyayihk Council) shall be binding on both the parent
and unit schools especially in learning activities madrasah. However, since the
units are autonomous and have different learning system with the unit then not all
decisions can be binding cottage units. But still report the development of the
boarding school to the highest body of the unit. b) as the main leaders of pesantren
Kiai merestuai and approve updates that exist in schools, but to lodge the parent
remains as a form characteristic of schools with pure Salaf learning system. But
do not turn a blind eye to the development and needs of the students will be a
formal recognition (diploma), to lodge units applied kholaf system (curriculum) to
the integrated with the Ministry of Religion. With the education system is outside
the complex kholaf (area) Parent cottage and are autonomous but still below the
highest body boarding.
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